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ABSTRAK Krisis air bersih yang melanda dunia saat ini memiliki
dampak signifikan di Kelurahan Rowosari. Selama musim kemarau,
masyarakat mengalami kesulitan mendapatkan air bersih,
mengandalkan air galon dan sumur berkualitas rendah. Oleh
karena itu, rancangan utama ini bertujuan untuk mengubah
bangunan megah yang terbengkalai, Piramida Rowosari, menjadi
tempat pengumpulan air hujan yang efisien. Indonesia, sebagai
negara tropis dengan curah hujan tinggi, memiliki potensi besar
dalam memanfaatkan sumber daya alam ini dengan memanfaatkan
kabut dan air hujan. Selain sebagai penampungan air, Piramida
Rowosari akan memiliki fungsi tambahan sebagai tempat public
edukasi air. Ini akan menjadi pusat edukasi yang meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan air yang
berkelanjutan. Rancangan ini akan memberikan manfaat berlipat
ganda dengan menyediakan akses kepada air bersih berkualitas
dan meningkatkan pengetahuan masyarakat. Demikian, Piramida
Rowosari akan menjadi model inovatif dalam mengatasi krisis air
bersih dan memberikan edukasi yang mempersiapkan masyarakat
untuk masa depan yang lebih berkelanjutan.

Kata Kunci : Krisis Air, Penampungan Air, Kabut, Air Hujan
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ABSTRACT The current worldwide clean water crisis has had a
significant impact in Rowosari Village. During the dry season, the
community has difficulty obtaining clean water, relying on gallon
water and low-quality wells. Therefore, this main design aims to
transform a grand, abandoned building, the Rowosari Pyramid, into
an efficient rainwater collection point. Indonesia, as a tropical
country with high rainfall, has great potential in utilizing this natural
resource by harnessing fog and rainwater. Apart from being a
water reservoir, the Rowosari Pyramid will have an additional
function as a public water education center. It will be an education
center that raises public awareness about the importance of
sustainable water management. The design will provide multiple
benefits by providing access to clean quality water and increasing
community knowledge. Thus, the Rowosari Pyramid will be an
innovative model in addressing the water crisis and providing
education that prepares the community for a more sustainable
future.

Keywords: Water Crisis, Water Storage, Fog, Rainwater
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Judul Rancangan
Perancangan Kembali Kantor Piramida Rowosari
dengan Sarana Penampungan Air melalui
pendekatan Water Collection System

Perancangan Kantor dan Sarana Penampungan Air
sebagai uoaya memenuhi kebutuhan air bersih untuk
kelurahan Rowosari dengan memanfaatkan air hujan
dan penangkap kabut sebagai air bersih. 

Perancangan Kembali
Perubahan pada bangunan yang ada mencakup
modifikasi desain, struktur, atau tujuan aslinya. Hal ini
dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan
efisiensi, tingkat keamanan, atau penampilan
bangunan. Perancangan ulang bisa melibatkan
penyesuaian dalam penempatan, pemilihan material,
atau elemen desain yang sudah ada.

Kantor Piramida Rowosari
Kantor  ini merupakan fungsi bangunan sebelumnya.
yang kemudian di fungsikan kembali. kantor distribusi
air bersih. Tujuannya adalah untuk memasarkan dan
menjual air yang telah diproses sesuai dengan standar
kualitas yang ditetapkan.

Sarana Penampungan Air
Sarana penampungan air dengan sistem air hujan dan
kabut yang dirancang khusus untuk mengumpulkan
dan menyimpan air hujan serta air dari kabut. Ini
memungkinkan penggunaan air alternatif dan
berkelanjutan untuk berbagai keperluan, terutama di
daerah yang memiliki keterbatasan pasokan air

Water Collection System
Sistem pengumpulan air melalui rainwater harvesting
dan penangkap kabut digunakan untuk mengatasi
masalah kekurangan air di daerah-daerah yang
memiliki keterbatasan sumber air. Sistem ini
dirancang untuk memanfaatkan air hujan dan kabut
sebagai sumber air alternatif untuk keperluan sehari-
hari.

Pengertian Judul
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Krisis air bersih telah menyebar ke seluruh dunia, termasuk Kelurahan Rowosari di Kota
Semarang. Kondisi ini terutama terasa saat musim kemarau, yang memaksa masyarakat
mencari sumber air. Mereka mengandalkan air galon untuk memasak dan air sumur
dengan kualitas buruk untuk mencuci dan mandi. Selain itu, suplai air bersih dari pihak
berwenang hanya mencapai daerah tinggi. Namun, ada bangunan tidak terpakai, yakni
Piramida di Bukit Rowosari Tembalang, yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat
penampungan dan pengelolaan air untuk memenuhi kebutuhan air bersih di RW 6 dan RW
9 Kelurahan Rowosari.

Dalam upaya mengatasi krisis air bersih di Kelurahan Rowosari, terutama selama musim
kemarau, ketika pasokan air bersih sangat terbatas, perancangan akan mengubah
Piramida Rowosari menjadi sebuah fasilitas penampungan dan pengelolaan air yang dapat
memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat di RW 6 dan RW 9.
Rancangan ini akan menggunakan Water Collection System, yang melibatkan
penangkapan air hujan yang melimpah selama musim hujan, serta penggunaan teknologi
penangkapan kabut yang cocok untuk wilayah tropis. Dengan cara ini, Piramida akan
menjadi sumber air bersih yang handal bagi penduduk di kelurahan tersebut.

Selain sebagai sumber air bersih, Piramida Rowosari juga akan memiliki fungsi edukasi air,
memberikan pendidikan dan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan air bersih. Dengan cara ini, proyek ini bukan hanya memberikan solusi praktis
untuk masalah krisis air bersih, tetapi juga meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat tentang pentingnya air bersih dalam kehidupan sehari-hari.

Premis Perancagan
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Latar Belakang
Fenomena terjadinya krisis air bersih hampir melanda
seluruh dunia. Bahkan di negara negara dengan
sumber air yang memadai, kelangkaan air tidak jarang
terjadi. Dari data Unicef.org mengatakan bahwa
empat miliar orang hampir dua pertiga populasi
dunia mengalami kelangkaan air yang parah
setidaknya selama satu bulan setiap tahun. Pada
awal tahun 2025 diprediksikan setengah dari
populasi dunia yang tinggal di daerah yang
menghadapi kelangkaan air. 
Menurut PBB, lebih dari 2,2 miliar orang kekurangan
akses ke air minum yang aman, dan sekitar 4,2
miliar orang kekurangan akses ke fasilitas sanitasi
yang memadai. Krisis air sangat parah di negara-
negara berkembang, di mana akses ke air bersih
terbatas, dan penyakit yang berhubungan dengan air
tersebar luas.

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang
menghadapi krisis air yang parah. Negara ini memiliki
populasi besar lebih dari 270 juta orang dan sangat
bergantung pada air tanah sebagai sumber air.  
Berdasarkan rangking yang dirilis Agustus 2015
tersebut, maka Indonesia mendapatkan peringkat 51
di dunia, dengan tingkat krisis level resiko tinggi
(High 40-80% possibility) pada tahun 2040.
Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Indonesia, hanya 30% dari air permukaan
negara yang tergolong kualitas "baik" atau "sangat
baik", sedangkan sisanya diklasifikasikan sebagai
"sedang", "buruk", atau "sangat buruk". Menurut laporan
Bappenas, ketersediaan air di Negara Indonesia
sebagian besar wilayah Pulau Jawa dan Bali saat ini
sudah tergolong langka hingga kritis. Kelangkaan air
bersih juga berlaku untuk air minum. Menurut
RPJMN 2020-2024, hanya 6,87 persen rumah
tangga yang memiliki akses air minum bersih

Gambar 1.1  Tekanan air global Dunia
Sumber : WRI Aqueduct

Gambar 1.2  Ranking Krisis Air 2040
Sumber : ReliefWeb
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Di Semarang, ibu kota provinsi Jawa Tengah,
kelangkaan air merupakan masalah yang signifikan,
terutama pada musim kemarau. Pasokan air kota
berasal dari beberapa sumber, termasuk sungai, mata
air, dan sumur, tetapi meningkatnya permintaan air
dari populasi yang terus bertambah telah membebani
sumber-sumber ini. Infrastruktur air kota juga perlu
ditingkatkan untuk mengurangi kerugian akibat
kebocoran dan meningkatkan efisiensi pengiriman air.
Semarang menjadi salah satu lokasi yang terkena
dampak krisis air itu dalam golongan sangat sangat
kritis di Indonesia. Mengingat kota semarang
merupakan kota metropolitan. Terdapat 15 kelurahan
yang rawan akan bencana kekeringan air. Dari ke 15
kelurahan tersebut, Kelurahan Rowosari menjadi salah
satu kelurahan yang kekurangan akan air bersih

Dalam berita jawa pos, kelurahan Rowosari sudah
menjadi langganan terjadinya bencana kekeringan air.  
Salah satu warga Muntuksari, Yana Eka, mengatakan,
di wilayahnya sangat sulit mendapatkan air bersih.
Utamanya saat memasuki kemarau. Selama tidak ada
bantuan, pihaknya menggunakan air galon untuk
kebutuhan memasak. Terlebih saat musim kemarau,  
bahkan sumur yang menjadi sumber air juga
mengering selama 5 bulan. Sumber air warga
berupa sumur juga terkena lumpur dan kadar zat
besi yang tinggi. Suplai air bersih pun dilakukan oleh
Kepala Bidang Kedaulatan dan Logistik BPBD Kota
Semarang terutama di daerah tinggi. Dua truk tangki
untuk 210 kepala keluarga (KK) di Muntuksari RW 6
dan Kebuntaman RW 9, Kelurahan Rowosari. Untuk
mengatasi permasalahan di kelurahan rowosari, maka
perlu adanya sebuah tempat untuk menampung air
hujan sebagai salah satu sumber air bersih mereka
terutama untuk RW 6 dan RW 9

Gambar 1.3  Krisis Air Indonesia
Sumber : Litbang Ditjen, SDA

Gambar 1.4  Krisis Air Rowosari
Sumber : Tribun Jateng

Tabel 1.1 Derah Rawan Kekeringan Semarang
Sumber : Bpbd Semarang

6



Piramida Rowosari merupakan bangunan terbengkalai
yang diambil dalam perancangan. Mengingat
Bangunan megah yang fenomenal di semarang salah
satunya ialah Piramida yang berada di atas bukit
Rowosari Tembalang sudah dikenal oleh banyak
kalangan masyarakat. Dulunya bangunan ini
merupakan kantor pemasaran perumahan dan kini
sudah tidak berfungsi kembali karena permasalahan
finansial. Struktur utama piramida ini masih kokoh dan
berdiri hingga saat ini. Hanya saja adanya keretakan
dinding dan tidak adanya atap, pelindung atau
selubung untuk melindungi dari pengaruh luar
bangunan pada piramida tersebut. 

Lokasi

Gambar 1.5  Piramida Rowosari
Sumber : Google
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RW 6

RW 9
Penempatan penampungan air hujan lebih baik
berada di dataran yang lebih tinggi dari perumahan
warga. Tembalang memiliki dataran rendah dan tinggi,
salah satunya di daerah kelurahan Rowosari.  Di
kelurahan Rowosari terdapat bangunan yang sudah
tidak digunakan yang berada di dataran tinggi.
Sehingga, bangunan ini dapat digunakan kembali
untuk memenuhi kebutuhan masyarkat Rowosari.
Karena lokasi piramida berada di dataran tinggi  
sehingga, dapat memanfaatkan bangunan tersebut
dan menjadi lokasi yang bagus jika ingin
merancang suatu tempat penampungan air akan
mudah mengalirkannya ke bawah yaitu tempat
pemukiman berada. Selain itu, lokasi piramida
berada di RW 6 yang berja rak 800 m ke tempat
pemukiman warga. Sedangkan jarak ke RW 9
mencapai 2,5 km. Kelurahan Rowosari biasanya
meminta bantuan kepada PDAM Tirta Moedal karena
Kelurahan Rowosari belum tercover saluran PDAM.
Sedangan jarak dari kelurahan rowosari hingga
PDAM Tirta Moedal mencapai 7 Km. Cukup jauh
untuk menempuh ke Kelurahan tersebut.  Sehingga,
dengan adanya perancangan sarana penampungan
air yang memanfaatkan air hujan dapat
memfasilitasi air untuk masyarakat rowosari 

Pada Kelurahan Rowosari, terdapat 2 RW yang sering
di suplai air bersih oleh pemerintah yaitu RW 9 dan
juga RW 6 dengan total 210 Kepala Keluarga (KK). 

Gambar 1.6  Peta Kelurahan Rowosari
Sumber : Kelurahan Rowosari

Gambar 1.7  Lokasi Piramida Rowosari
Sumber : Google Maps
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Water collection system

Pendekatan sistem pengumpulan air, yang melibatkan
pengumpulan air hujan dan penangkapan kabut,
menjadi elemen kunci dalam menghadapi
permasalahan ketersediaan air di berbagai daerah.
Pendekatan ini memberikan solusi nyata untuk
menjaga sumber daya air yang berkelanjutan serta
menjamin pasokan air bersih yang dapat diandalkan.

Pengumpul air hujan adalah salah satu elemen
penting dalam sistem pengumpulan air. Dengan cara
mengambil air hujan dari berbagai sumber, metode ini
mengubah setiap titik hujan menjadi potensi
penyediaan air bersih. Dalam kerangka sistem
pengumpulan air, penggunaan pengumpul air hujan
membantu dalam pengelolaan sumber daya air
dengan lebih efisien. Air yang sebelumnya terbuang
atau mengalir ke laut kini dapat disimpan dan
dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, termasuk
kebutuhan sehari-hari.

Penangkapan kabut juga menjadi elemen penting
dari pendekatan sistem pengumpulan air. Dengan
pemasangan jaring atau perangkat khusus untuk
mengambil kabut, metode ini memanfaatkan partikel-
partikel air yang terdapat di udara untuk menciptakan
sumber air bersih. Ini merupakan solusi yang sangat
efektif di daerah-daerah yang memiliki tingkat
kelembaban tinggi tetapi keterbatasan air permukaan.

Dalam water collection system, penangkapan kabut
membantu mengatasi tantangan ketersediaan air
yang mungkin sulit dihadapi dengan metode lain.
Kedua metode ini, yaitu pengumpul air hujan dan
pengambilan kabut, merupakan komponen kunci
dalam sistem pengumpulan air yang dapat diterapkan
secara luas di berbagai wilayah, termasuk di
Kelurahan Rowosari yang mengalami kesulitan dalam
mengakses sumber air yang memadai. Melalui
pendekatan ini, kita dapat memastikan bahwa
kebutuhan manusia akan air terpenuhi secara
berkelanjutan dan efisien, sambil juga menjaga serta
memulihkan sumber daya air yang penting bagi
kehidupan kita.

Gambar 1.8  Rain water harvesting
Sumber : Researchgate

Gambar 1.9  Penangkap Kabut
Sumber : WorldWidelifemagazine
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Rumusan Masalah : 

Permasalahan Umum :
Bagaimana merancang Kembali Piramida Rowosari
dengan Sarana Penampungan Air  dengan
Pendekatan Water collecting system?

Permasalahan Khusus :
Bagaimana merancang Kembali Piramida Rowosari
dengan Sarana Penampungan Air dapat
menghasilkan cukup air untuk memenuhi
kebutuhan air masyarakat?
Bagaimana merancang kembali piramida rowosari
dengan sarana penampungan air yang memiliki
strategi pengelolaan yang efektif dalam mencapai
hasil yang diinginkan?

Tujuan Perancangan
Untuk menghasilkan perancangan dengan sarana
penampungan untuk memenuhi kebutuhan sumber air
bersih masyarakat serta edukasi air bersih Rowosari
Semarang

Sasaran
Mampu merancang sarana penampungan air yang
dapat menjadi wadah/sarana aktifitas masyarakat.
Melakukan analisis bentuk bangunan dan tata
masa bangunan sarana penampungan air yang
mampu merespon iklim pada site.
Melakukan analisis struktur bangunan dan
infrastruktur Penangkap Kabut

Objek
Objek merupakan sarana penampungan air sebagai
wadah layanan air untuk masyarakat Rowosari,
pengelolaan air yang memenuhi standar keselamatan
dan kesehatan melalui sumber air hujan dan kabut

Fungsi
Sarana penampungan air
Kantor 
wisata edukasi air bersih

Penunjang
Toilet
Parkir
Masjid
Cafe

Pengguna
Pegelola, pihak lembaga atau pemerintahan yang
bertanggung jawab untuk melakukan pengelolaan 
Pengunjung, masyarakat yang ingin melihat proses
air dan edukasi tentang air bersih

Pernyataan Persoalan Batasan Perancangan
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Metoda Perancangan

ISU
Arsitektural

Dalam perancangan proyek ini, digunakan metode
TRIZ. TRIZ merupakan sistem yang berkembang
menuju idealitas dengan mengatasi kontradiksi.
Dalam matriks TRIZ, terdapat 40 prinsip (solusi yang
telah dikenal) yang digunakan untuk mengatasi
kontradiksi tersebut.

ISU Non
Arsitektural

Metode TRIZ
40

Rumusan
Masalah

Umum dan
Khusus

Konsep
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Dengan menggunakan metode pemecahan masalah TRIZ, kita dapat
mengambil permasalahan spesifik yang dihadapi dan merujuknya ke
salah satu permasalahan umum yang telah diidentifikasi dalam TRIZ.
Dari permasalahan umum TRIZ tersebut, kita dapat menentukan solusi
TRIZ umum yang diperlukan, lalu mempertimbangkan cara
menerapkannya pada permasalahan khusus yang dihadapi. TRIZ sendiri
melibatkan 39 jenis parameter dan 40 prinsip inventif, dan jumlah
masalah yang dapat dipecahkan secara inovatif bergantung pada kasus
permasalahan dan kontradiksinya.

Masalah kontradiksi yang terbentuk dalam kalimat JIKA..., MAKA...,
TAPI... dianalisis dengan TRIZ pada langkah berikutnya. Masalah yang
bertentangan dalam proyek ini adalah :

Jika sarana penampungan air dibangun maka kebutuhan air
terpenuhi tapi kapasitas tempat dan penyimpanan yang terbatas
Jika sarana penampungan air dibangun maka membantu konservasi
air tapi lahan yang digunakan menjadi terbatas

12



Perancangan Kembali Piramida Rowosari dengan sarana penampungan air melalui
pendekatan water collection system

Piramida Rowosari
Terdapat bangunan terbengkalai yang dapat
dimanfatkan
Perlu adanya tempat menampung air hujan
untuk membantu warga Rowosari

Peta Persoalan

Isu Arsitektural Isu Non Arsitektural

Krisis Air Bersih
Kelurahan Rowosari yang kekurangan akan air
bersih
Sumur di Kelurahan Rowosari yang sudah
mengandung zat besi

Ide Arsitektur
 sarana penampungan air

Rumusan Masalah

Permasalahan Umum :
Bagaimana merancang Kembali Piramida
Rowosari dengan sarana penampungan air
dengan Pendekatan Water collection system?

Permasalahan Khusus :
Bagaimana merancang Kembali Piramida
Rowosari dengan Sarana Penampungan Air  
dapat menghasilkan cukup air untuk
memenuhi kebutuhan air masyarakat?
Bagaimana merancang kembali piramida
rowosari dengan sarana penampungan air  
yang memiliki strategi  yang efektif dalam
mencapai hasil yang diinginkan?

Metode TRIZ

Konsep

Skematik Desain

Pengujian Desain

Pengembangan Desain
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Diagram 1.2  Peta Persoalan
Sumber : Penulis, 2023



Keunggulan Perancangan

No Judul Peneliti
Tahun

Penelitian
Persamaan Perbedaan

1 BACIRO URBAN GREENHOUSE 2016

perancangan
dengan
memanfaatkan air
hujan untuk
kebutuhan
masyarakat 

perancangan, fungsi  
bangunan dan lokasi
yang berbeda

2
Rancangan Pilar Estetik Penjernih

Air Hujan
2018

Merancang sebuah
pilar/tower untuk
penangkapan air
hujan

merancang tower dan
bangunannya,
pendekatan dan lokasi
yang berbeda

3

SISTEM PEMANEN AIR HUJAN
SEBAGAI SOLUSI 

BENCANA KEKERINGAN DI DESA
KARANGAN 

2020
pembuatan sistem
air hujan untuk
suatu desa

perbedaan dalam
merancang, dan lokasi
yang berbeda

Tabel 1.2 Keunggulan, Originalitas
Sumber : Penulis, 2023
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Lokasi Perancangan

BATAS-BATAS WILAYAH:

Sebelah Utara  : Desa. Kebunbatur, Kabupaten.
Demak
Sebelah Selatan : Desa. Kalikayen, Kabupaten.
Semarang

Sebelah Barat   : Kelurahan Meteseh, Kecamatan
Tembalang
Sebelah Timur   : Desa Banyumeng, Kabupaten
Demak 

Piramida Rowosari

Piramida Rowosari terletak di daerah perbukitan di
Kelurahan Rowosari, Kecamatan Tembalang,
Kabupaten Semarang. Lokasinya berbatasan dengan
wilayah timur Kabupaten Semarang, dan akses ke
perbukitan ini melibatkan perjalanan melalui jalanan
yang curam dengan tanah berdebu dan berbatu. Di
sebelah utara terdapat Desa Kebunbatur, Kabupaten
Demak, sedangkan di sebelah selatan berbatasan
dengan Desa Kalikayen, Kabupaten Semarang. Di
sebelah barat, Piramida Rowosari berbatasan
dengan Kelurahan Meteseh, Kecamatan Tembalang,
dan di sebelah timur berbatasan dengan Desa
Banyumeng, Kabupaten Demak. Lokasi Piramida
Rowosari yang terletak di daerah perbukitan
memerlukan akses yang cukup sulit melalui jalanan
berdebu dan berbatu.
Piramida Rowosari memiliki 2 bangunan berbentuk
segitiga yang terintegrasi menjadi satu kesatuan

Gambar 2.1  Peta Kelurahan Rowosari
Sumber : Kelurahan Rowosari

Gambar 2.2  Lokasi Rowosari
Sumber : Google Maps

Gambar 2.3 Perspektif Piramida Eksisting
Sumber : Penulis, 2023
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Kondisi Topografi

Lokasi yang terpilih merupakan lokasi
yang berada di dataran tinggi. Gambar
diatas menunjukan kontur dari lokasi
piramida dan sekitarnya. Titik Piramida
berada di titik paling atas sebuah bukit.
Jarak antar kontur berjarak 5 meter

Peraturan Bangunan

Luas site lokasi piramida seluas 8000m2 yang berada
di atas bukit.
Menurut Peraturan Daerah, Kelurahan Rowosari
Tembalang memasuki zona BWK VI. Kententuan
umum peraturan pengembangan perumahan dengan
kepadatan sedang sampai dengan tinggi diarahkan
pada BWK IV, BWK V, BWK VI, BWK VII dan BWK X
dengan koefisien dasar bangunan 40 % (empat
puluh persen). Pengaturan ruang terbuka hijau untuk
bangunan yaitu dengan koefisien dasar hijau paling
rendah 15%. Dengan maksimal KLB 1,6

Piramida Rowosari

Rumah Warga Wonosari

Gambar 2.4 Kontur Lokasi
Sumber : Penulis, 2023

Gambar 2.5 Jarak Lokasi Pemukiman
Sumber : Google Maps

18



Sirkulasi
: Jalan Masuk

: Jalan Keluar

Lokasi rancangan memiliki akses masuk atau
sirkulasi kendaraan dengan lebar sekitar 6 meter. Ini
mencerminkan bahwa jalur masuk atau jalan yang
menghubungkan ke Piramida Rowosari cukup luas,
memungkinkan akses kendaraan dengan leluasa
dalam perjalanan ke dan dari lokasi tersebut

Lokasi rancangan memiliki akses masuk atau
sirkulasi kendaraan yang terhubung dengan
jaringan eksisting di sekelilingnya. Hal ini
memungkinkan kendaraan untuk dengan
mudah memutari lahan dan memanfaatkan jalur
yang telah ada di sekitar lokasi rancangan.

Gambar 2.6 Sirkulasi eksisting
Sumber : Google Maps

Gambar 2.7 Perspektif Sirkulasi eksisting
Sumber : Penulis, 2023
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Iklim di Semarang panas, menindas, dan mendung. Sepanjang tahun, suhu biasanya bervariasi dari 75°F hingga
92°F dan jarang di bawah 72°F atau di atas 96°F. waktu terbaik dalam setahun untuk mengunjungi Semarang
untuk aktivitas cuaca panas adalah dari pertengahan Juni hingga akhir September .

Iklim

Gambar 2.8 Grafik Panas Semarang
Sumber : weatherspark.com
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Gambar 2.9 Data Panas Semarang
Sumber : Penulis, 2023



Matahari

Durasi hari di Semarang tidak banyak berbeda
sepanjang tahun, tetap dalam 29 menit dari 12 jam
sepanjang hari. Pada tahun 2023, hari terpendek
adalah 21 Juni, dengan 11 jam, 43 menit siang hari; hari
terpanjang adalah 22 Desember, dengan 12 jam,
32 menit siang hari. Pada pengujian analisis matahari
melalui software andrewmarsh untuk titik lokasi
berada di rowosari Semarang

Desember 12.00 Juni 12.00

Pada Desemberpukul 12.00 siang hari didapati
Azimuth -143.85° dan Altitude 74.84° sehingga
bangunan berbayang ke arah timur laut
Pada Juni pukul 12.00 siang hari didapati Azimuth
-9.03° dan Altitude 59.12°  sehingga bangunan
berbayang ke arah tenggara

Gambar 2.10 Grafik Iklim matahari
Sumber : weatherspark.com

Gambar 2.11 3D Sirkulasi matahari
Sumber : andrewmarsh.com
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SE

W

Berdasarkan data dari Meteoblue, merupakan gambar
arah angin di Rowosari, Semarang. Wind rose
menunjukkan kecepatan dan arah angin pada tahun
2023 paling besar berasal dariarah mata angin yang
berada di antara tenggara dengan kecepatan terbesar
>12 km/jam dan arah barat dengan kecepatan angin 

Angin

Gambar 2.12 Wind Rose
Sumber : Meteoblue

Gambar 2.13 Arah Angin
Sumber : Windy.com

Sirkulasi angin pada pukul 4 pagi berarah dari selatan,
memungkinkan kabut bergerak mengikuti arah angin
dari selatan menuju utara
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View Vista

Pemandangan alamPemandangan kotaPemandangan Gunung 
Ungaran

View Vista

View

Vista

A

B

C

A B C

Gambar 2.14 View Vista
Sumber : Penulis, 2023
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Data curah hujan saat musim kemarau

BMKG membagi curah hujan bulanan
menjadi empat kategori yaitu 

rendah (0-100 mm bulan-1),
sedang (100-300 mm bulan-1),
tinggi (300-500 mm bulan-1) 
sangat tinggi (> 500 mm bulan-
1).

Gambar 2.15 Data curah hujan saat kemarau
Sumber : BMKG

Tabel 2.1  Perkiraan curah hujan semarang
Sumber : BMKG
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Meskipun kelembaban udara yang tinggi adalah salah
satu faktor penting yang mempengaruhi
pembentukan awan dan potensi hujan, itu tidak
menjamin bahwa hujan akan terjadi secara otomatis
di lokasi dengan kelembaban tinggi. Ada beberapa
faktor lain yang juga berperan dalam terjadinya hujan,
seperti kondisi suhu, angin, tekanan udara, dan
interaksi antara lapisan udara yang berbeda.

kurang dari 20% : tingkat kelembaban terendah
35%-50% : tingkat kelembaban umum dan normal
lebih dari 50% : tingkat kelembaban yang tinggi

Tabel 2.2  Kelembaban Udara Semarang
Sumber : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
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Lokasi piramida yang berkabut

Piramida terletak di puncak bukit. Di sini, kelembaban
yang tinggi menjadi ciri khasnya, sehingga setiap pagi
Anda akan disambut dengan kabut yang tebal yang
menyelimuti seluruh desa. Foto pagi hari di Rowosari
saat lokasi terendapkan dalam kabut adalah
gambaran piramida pada pagi hari. Kabut tebal
tersebut menyelimuti puncak bukit yang kemudian
turun perlahan kebawah
Penduduk sekitar memberikan keterangan ketika
musim kemarau tiba, kabut akan lebih lembab dan
memiliki waktu kejadian yang cukup lama, sehingga
bisa dikatakan di musim kemarau alat ini cukup bisa
diandalkan sebagai salah satu solusi dalam
memecahkan masalah kekeringan 

Maroko Piramida Rowosari

Boutmezguida di Maroko, di pinggiran gurun Sahara,
adalah wilayah sangat kering. Meski demikian, sebuah
NGO telah memulai proyek inovatif menggunakan
jaring-jaring khusus untuk menangkap air dari kabut
yang melintas. Dengan ini, mereka mengubah
tantangan kekeringan menjadi sumber air bersih yang
berharga bagi komunitas setempat pada ketinggian
sekitar 1200 meter di atas permukaan laut.

Gambar 2.16 Penangkapan Kabut di Maroko
Sumber : Merdeka.com

Gambar 2.17 Kabut Rowosari
Sumber : DroneSemarang
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Kajian kebutuhan air

800m

Lokasi piramida berada di dataran tinggi sehingga,
menjadi lokasi  yang bagus jika ingin merancang suatu
tempat penampungan air akan mudah
mengalirkannya ke bawah yaitu tempat pemukiman
berada. Selain itu, lokasi piramida berada di RW 6
yang berjarak 800 m ke tempat pemukiman warga.
Sedangkan jarak ke RW 9 mencapai 2,5 km. Sehingga,
perancangan pengelolaan air ini, untuk memenuhi
kebutuhan air warga RW 6 dan RW 9 

Menurut pekerjaan umum dan perumahan rakyat
Kebutuhan pokok rata rata pemakaian air sendiri
setiap orangnya mencapai 120 liter perharinya.
Pemakaian tersebut antara lain untuk minum dan
masak, cuci pakaian, mandi, bersih rumah, serta
keperluan ibadah. Masih berdasarkan survei tersebut,
menurut Poedjastanto kebutuhan pokok minimal
Indonesia yaitu 70 liter/orang/hari.

Gambar 2.18 Jarak lokasi ke pemukiman
Sumber : Google Maps

Gambar 2.19 Grafik Kebutuhan air warga
Sumber : Researchgate
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Demografi Penduduk

RW 6

RW 9

Keseluruhan Rowosari
Jumlah Penduduk sampai dengan bulan Oktober
2022 : 13.684 jiwa
Jumlah penduduk laki-laki : 6.963 jiwa
Jumlah penduduk perempuan : 6.901 jiwa
Jumlah RT : 50
Jumlah RW : 9

Namun, Pada Kelurahan Rowosari, terdapat 2 RW yang
sering di suplai air bersih oleh pemerintah yaitu RW 9
dan juga RW 6 dengan total 210 Kepala Keluarga (KK). 

DATA wisata

Jumlah kunjungan ke destinasi wisata edukasi
"Semarang Satu Data" pada tahun 2019, sebelum
pandemi, mencapai 1.357.000 orang. Namun, pada
tahun 2020, ketika pandemi COVID-19 melanda,
jumlah pengunjung mengalami penurunan drastis
menjadi hanya 434.000 orang. Penurunan ini
mencerminkan dampak serius dari pandemi terhadap
destinasi tersebut, di mana banyak individu
menghindari perjalanan dan kerumunan untuk
mengurangi potensi penyebaran virus. Akibatnya,
jumlah kunjungan wisata edukasi juga mengalami
dampak yang signifikan.

Gambar 2.20 Peta Letak RW 6 dan RW 9
Sumber : Kelurahan Rowosari
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Gambar 2.21 Grafik Pengunjung tempat wisata
Sumber : datasemarangkota



Denah Tampak Potongan (before)
Denah Basement

Denah GF

Denah Lt 1

Denah Lt 2
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Gambar 2.22 Denah Eksisting
Sumber : Penulis, 2023



Denah Rooftop

Tampak Barat

Tampak Utara

Tampak Timur
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Gambar 2.23 Tampak Eksisting
Sumber : Penulis,  2023



Tampak Selatan

Potongan A'A

Potongan B'B

Potongan C'C
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Gambar 2.24 Potongan Eksisting
Sumber : Penulis, 2023



Kajian Tipologi  Pemanen Air

Penampungan air adalah wadah yang dirancang
untuk mengumpulkan dan menyimpan air. Jenisnya
bervariasi, termasuk tangki air, waduk, kolam, tangki
atap, dan tangki fleksibel. Tujuannya dapat untuk
penyediaan air minum, irigasi, atau penggunaan
industri. Sistem penampungan air juga digunakan
untuk mengumpulkan air dari permukaan atap.
Penampungan air memainkan peran kritis dalam
memastikan ketersediaan air untuk berbagai
keperluan.
Beberapa elemen dan fitur yang umumnya ada pada
pemanen air meliputi:

Saluran Pengarah Air 
Filter AIr
Tangki Penampungan Air
Indikator Kapasitas Penuh
Sistem Pengontrol
Maintenance dan Akses

Proses Air Bersih :

Menurut kementrian pekerjaan umum dan perumahan
rakyat, pemakaian air rata-rata rumah tangga di
perkotaan di Indonesia sebesar setiap orang 144 liter
perharinya. Pemakaian tersebut antara lain untuk
minum dan masak, cuci pakaian, mandi, bersih rumah,
serta keperluan ibadah. Andaikan setiap rumah
memiliki 4 orang didalamnya berarti akan
membutuhkan 576 liter air perharinya. Sedangkan
total keluarga yang berada pada RW 6 dan RW 9 yaitu
250 KK

210 KK . 576 = 126.000 liter/hari
365 . 144.000 = 52.560.000 liter/tahun

Sehingga, dibutuhkan 144.000 liter air perharinya
untuk memenuhi kebutuhan air warga RW 6 dan RW 9
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Gambar 2.25 Proses Pengelolaan Air Bersih
Sumber : blogspot.com



JADI,,
kebutuhan warga maksimal

3.906.000 L/bulan 
kebutuhan warga minimal

2.278.500 L/bulan
kebutuhan gedung

2.700 L/ bulan

Total 
= 126.270 L/hari
= 3.906.000 L/bulan 

KEBUTUHAN KOLAM PENAMPUNG AIR
Ukuran satuan liter dari 1 m³ = 1.000 liter
jika ingin menampung 1 hari 
126.000 L + 2700 L = 128.700 L/hari
sehingga, harus memiliki kolam dengan volume 128.7
m3

sedangkan syarat kapastitas penampungan jika tiga
kali lipat nya yaitu dengan total 386.1 m2

Kebutuhan Warga Maksimal
Jika, 1 kk terdapat 5 orang = 120 x 5 = 600
liter/orang/hari
Jumlah air yang dibutuhkan maksimal :
1 kk = 600 liter
diketahui jumlah kk : 210
210 x 600 = 126.000 liter/hari
126.000 x 31 = 3.906.000 L/bulan 

Kebutuhan Warga Minimal
jika, 1 kk terdapat 5 orang = 70 x 5 = 350
liter/orang/hari
Jumlah air yang dibutuhkan minimal :
1 kk = 350 liter
diketahui jumlah kk : 210
210 x 600 = 73.500 liter/hari
73.500 x 31 = 2.278.500 L/bulan

Kebutuhan gedung 

Sanitasi : 300 orang x 5 L = 1500 L/hari
Pemborosan : 300 org x 2 L = 600 L/hari
Tanaman : asumsi 200 L/hari
untuk konsumsi : 300org x 2 L = 600 L/hari

Total = 2700 L/hari 
= 2700 x 31 = 83.700 L/bulan
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Kajian Tipologi  Kantor 
Kantor sarana penampungan air merupakan
bangunan atau fasilitas yang digunakan untuk
mengelola, mengoperasikan, dan memantau sarana
penampungan air. Sarana penampungan air
mencakup berbagai jenis infrastruktur yang
dirancang untuk menyimpan, mengumpulkan, dan
mendistribusikan air, seperti tangki air, waduk,
reservoir, dan instalasi penyimpanan air lainnya.
Kantor sarana penampungan air adalah tempat di
mana pekerjaan administratif, teknis, dan
pengelolaan terkait dengan penyediaan dan
pengaturan pasokan air dilakukan.
dapat dibedakan tiga jenis ruang kantor: 

Ruangan kerja (work spaces) 
Ruangan pertemuan (meeting spaces) 
Ruangan pendukung (support spaces)

Faktor-faktor yang harus diperhatikan pada
bangunan kantor yaitu:

Fasilitas Administrasi
Ruangan Pengolahan Data dan Informasi
Pusat Kontrol Operasional
Area Pelatihan dan Pengembangan

Berikut ini beberapa ruangan yang diperlukan
sebuah kantor :

Ruang Administrasi
Ruang Meeting
Pusat Kontrol Operasional
Ruang Kepala
Ruang Istirahat Karyawan
Area Pelayanan Pelanggan
Ruang Penyimpanan
Area Lobby
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Gambar 2.26 Standar Ruang Kantor
Sumber : Kelurahan Rowosari



Kajian Tipologi Edukasi
Edukasi air yang melibatkan informasi dan
pembelajaran mengenai cara efisien dan
berkelanjutan dalam mengumpulkan, menyimpan, dan
mengelola air. Ini termasuk pemahaman tentang
teknologi pemanen air, praktik konservasi air, dan
dampak positifnya terhadap lingkungan dan
keberlanjutan sumber daya air. Tujuan dari edukasi ini
adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan air yang bijaksana
dan mempromosikan perilaku yang mendukung
keberlanjutan sumber daya air.
ruang atau fasilitas yang dirancang untuk
mendukung kegiatan pembelajaran dan peningkatan
kesadaran tentang masalah air :

Pusat Informasi
Pameran Interaktif
Area Simulasi Siklus Air
Ruang Administrasi
Ruang Pertemuan atau Lounge
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Gambar 2.27 Standar Ruang Edukasi
Sumber : Kelurahan Rowosari



Rainwater Harvesting (Pemanenan Air Hujan):
Konsep: Rainwater harvesting adalah metode
pengumpulan air hujan dari permukaan atap atau
daerah tertentu untuk kemudian disimpan dan
digunakan untuk berbagai keperluan.
Komponen Utama:

Atap sebagai permukaan pengumpulan air.
Gutter untuk mengarahkan air hujan ke saluran
pengumpulan.
Tangki atau waduk untuk menyimpan air.
Filter untuk membersihkan air dari kotoran
atau debris.
Sistem distribusi untuk mengalirkan air ke
tempat penggunaan.

Beberapa cara pemanenan air hujan disajikan sebagai
berikut:

Sumur Resapan
Kolam pengumpul air hujan
Taman Hujan
Kebun Bioretensi

Kajian Pendekatan Perancangan
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Gambar 2.28 Proses Rain water harvesting pada rumah
Sumber : artikelugm

Gambar 2.29 Kebun Bioretensi
Sumber : artikelugm

Gambar 2.30 Taman Hujan
Sumber : artikelugm



Menghitung jumlah hujan yang jatuh

untuk menghitung konversi dari curah hujan dalam satuan milimeter (mm) menjadi volume dalam meter kubik
(m³), Anda perlu memiliki informasi tentang area permukaan tempat curah hujan tersebut jatuh. Ini karena curah
hujan dalam satuan mm mengukur ketebalan air yang jatuh di atas suatu area tertentu.
Langkah-langkah untuk menghitung konversi dari curah hujan satuan mm ke m³ adalah sebagai berikut:

Tentukan Luas Area: Anda perlu mengetahui luas area tempat curah hujan tersebut terjadi. Misalnya, jika
Anda memiliki luas area 8000 m², luas tersebut akan menjadi faktor konversi.

1.

Konversi Curah Hujan ke Volume: Konversikan curah hujan dari milimeter (mm) menjadi meter (m) dengan
membaginya dengan 1000, karena 1 meter = 1000 milimeter.

2.

Curah Hujan dalam meter (C m) = Curah Hujan dalam mm / 1000
Hitung Volume dalam Meter Kubik: Setelah Anda memiliki curah hujan dalam meter, hitung volume air yang
jatuh di atas area tersebut dalam meter kubik (m³) dengan mengalikan curah hujan per meter dengan luas
area.

3.

Volume dalam meter kubik (V m³) = Curah Hujan dalam meter × Luas Area
Misalnya, jika Anda memiliki curah hujan 100 mm dan luas area 8000 m², maka langkah-langkahnya adalah:

Curah Hujan dalam meter (C m) = 100 mm / 1000 = 0.1 m
Luas Area (A) = 8000 m²
Volume dalam meter kubik (V m³) = 0.1 m × 8000 m² = 800 m³

Jadi, jika curah hujan adalah 100 mm dan luas area adalah 8000 m², maka volume air yang jatuh di atas area
tersebut adalah 800 meter kubik (m³). Ingatlah bahwa konversi ini hanya berlaku jika Anda memiliki curah hujan
dalam satuan milimeter dan luas area dalam satuan meter persegi.
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luas lokasi site adalah 8.000 m² 

dik : 1000mm = 1 m3 = 1000 Liter
Luas site = 8.000 m2 = 8.000 L
curah hujan semarang per bulan cont:

Jan 390 mm : 1000 = 0.39 m
0.39 x 8000 = 3120 m3 = 

dengan asumsi keberhasilan 80% karena meresap atau menguap sehingga
= 3.120.000 x 0.8 = 2.496.000 L
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Bulan mm Luas lahan Liter keberhasilan Hasil L

Januari 390 8.000 3120000 80% 2.496.000

Februari 374 8.000 2992000 80% 2.393.600

Maret 401 8.000 3208000 80% 2.566.400

April 270 8.000 2160000 80% 1.728.000

Mei 234 8.000 1872000 80% 1.497.600

Juni 162 8.000 1296000 80% 1.036.800

Juli 36 8.000 288000 80% 230.400

Agustus 48 8.000 384000 80% 307.200

September 88 8.000 704000 80% 563.200

Oktober 172 8.000 1376000 80% 1.100.800

November 280 8.000 2240000 80% 1.792.000

Desember 328 8.000 2624000 80% 2.099.200
Tabel 2.3  Jumlah Air hujan jatuh pada lokasi
Sumber : Penulis, 2023



Penangkapan kabut

embun dan kabut terbentuk terutama karena
pendinginan dan kondensasi uap air. Meskipun angin
mungkin memiliki pengaruh kecil terhadap
penyebaran embun atau kabut setelah terbentuk,
faktor-faktor lain seperti suhu, kelembapan, dan
kondisi cuaca yang stabil lebih mempengaruhi
pembentukan embun dan kabut.

Diterbitkan oleh American Society of Agricultural
and Biological Engineers, St. Joseph, Michigan 

Metode penangkap kabut telah berhasil
diimplementasikan di berbagai negara di seluruh
dunia. Sebagai contoh, di Ekuador, komunitas Galte
yang terletak di wilayah Andes mengalami masalah
kekurangan air karena mereka berada di ketinggian
lebih dari 3500 meter di atas permukaan laut.
Curah hujan di wilayah tersebut tergolong rendah,
sekitar 600 mm per tahun, sementara tingkat
evapotranspirasi mencapai sekitar 615,74 mm per
tahun. Untuk mengatasi masalah ini, sistem
penangkap kabut dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan air irigasi dalam produksi pertanian
lokal. Perhitungan kebutuhan air ini didasarkan
pada metode Blaney-Criddle. Setiap hari sepanjang
tahun, setiap sistem penangkap kabut mampu
mengumpulkan antara 5 hingga 20 liter air per
meter persegi dari daerah penangkapan air.

Model 4 mampu mengumpulkan air sebanyak 2
liter/m2 untuk durasi kabut 4 jam dan 8 liter/m2
untuk durasi kabut 8 jam 

Embun umumnya terjadi setiap hari, terutama pada
kondisi cuaca tertentu. Embun terbentuk ketika
udara yang lembap mendingin dan mencapai titik
jenuh, di mana udara tidak dapat lagi memegang
semua uap air yang terkandung di dalamnya. Seiring
pendinginan ini, uap air mulai mengembun menjadi air
cair pada permukaan benda-benda seperti rumput,
daun, dan permukaan lainnya.

Kelembapan akan dilakukan melalui untuk
mengumpulkan air dari kondisi lembab. 

Pilih Lokasi yang Tepat:
Pilih lokasi yang memiliki kelembapan yang cukup
tinggi, seperti daerah dengan banyak kabut atau
embun.
Tempatkan penangkap kabut di tempat yang
terbuka dan sejauh mungkin dari hambatan yang
dapat menghalangi aliran udara, seperti vegetasi
padat.

Kabut umumnya cenderung terjadi pada pagi hari
setelah terjadinya pendinginan udara selama malam.
Rentang waktu yang umum untuk terjadinya kabut
adalah sekitar jam 4 pagi hingga 8 pagi

Penduduk sekitar memberikan keterangan ketika
musim kemarau tiba, kabut akan lebih lembab dan
memiliki waktu kejadian yang cukup lama, sehingga
bisa dikatakan di musim kemarau alat ini cukup
bisa diandalkan sebagai salah satu solusi dalam
memecahkan masalah kekeringan 
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Efisiensi pengumpulan meningkat seiring tetesan
kabut yang lebih besar, kecepatan angin lebih tinggi,
dan serat pengumpulan/diameter lubang saringan
yang lebih sempit.

Rain water haresting terbanyak pada bulan maret =
2.566.400 L/bulan
Penangkap embun = 3.279.125 L/bulan

dapat menampung air sebanyak = 5.845.525
L/bulan

Menurut hasil percobaan warga gunung pati
Semarang dan hasil  penelitian yang diterbitkan
American Society of Agricultural and Biological
Engineers:

Jika menggunakan Net/Jaring penangkapan kabut
dapat menampung 10 - 20 L/m2/hari pada lokasi di
dataran tinggi dan saat berkabut tebal
dan dapat menampung 5 - 10 L/m2/hari pada hari
biasa
Rata rata = 12.5 L/m2

minimal kk per hari : 350 x 210 = 65.100/hari
jaring yang dibutuhkan : 

cuaca biasa : 65.100 : 7.5 = 8.680 m2
kabut : 65.100 : 15 = 4.340 m2
rata rata kk minimal = 6.510m2
maksimal kk per hari : 600 x 210 = 126.000 L/hari

jaring yang dibutuhkan : 
cuaca biasa : 126.000 : 7.5 = 16.800m2
kabut : 126.000 : 15 = 8.400 m2
rata rata kk maksimal= 126.000 : 11.25 = 11.200 m2

Jika, jaring yang dibutuhkan selebar 11.200m2 akan
menghasilkan :
Kabut
terrendah : 10 x 11.200 = 112.000 L/hari
rata rata : 15 x 11.200 = 168.000 L/hari
tertinggi : 20 x 11.200 = 224.000 L/hari
Rata rata = 168.000 x 30 = 3.279.125 L/bulan

Studi literatur: Lakukan penelitian yang cermat
tentang rancangan-rancangan penangkap kabut
yang sudah ada dan telah terbukti berhasil di
lokasi serupa. Pelajari pengalaman orang lain
dalam mengembangkan rancangan serupa dan
pelajari faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan mereka.

1.
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Air Hujan Penampungan Air Filter Air Reservoir
Disalurkan ke

warga

Diagram Proses Penangkapan Air Hujan

Air Hujan

Penampungan Air

Filter Air

Reservoir
Disalurkan ke

warga
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Gambar 2.31 Diagram Proses Penangkapan Air Hujan
Sumber : Penulis,2023



Penangkapan
kabut

Penampungan Air Filter Air

Reservoir
Disalurkan ke

warga

mengalirKabut/Angin

Penampungan Air
Reservoir

Disalurkan ke
warga

Filter Air

Kabut
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Diagram Proses Penangkapan Kabut

Gambar 2.32 Gambar 2.31 Diagram Proses Penangkapan Kabut
Sumber : Penulis, 2023



A Community Built Fog Catcher

Proyek ini merupakan prototipe hunian yang disusun
untuk mengambil air dari kabut dan mendorong
praktik pertanian di lingkungan informal Kolombia.

Ini memperkenalkan rangka baja pengukur sebagai
alternatif bahan konstruksi untuk lingkungan yang
dibangun oleh penghuni sendiri, yang mendorong
praktik konstruksi yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Pendekatan konstruksi inovatif ini
mencoba mengubah cara tradisional dalam
membangun rumah di lingkungan yang dibangun oleh
penghuni sendiri dan tidak memerlukan pengetahuan
konstruksi khusus. Melalui pendekatan ini, proyek
bertujuan menciptakan model konstruksi
berkelanjutan yang dapat diadopsi di lingkungan
informal lain dan mengurangi penggunaan bahan
bangunan konvensional seperti batu bata dan beton.

Dengan menggunakan kain putih (polisoimbra) pada
fasad prototipe, air yang terdapat dalam kabut dapat
diambil dan dikumpulkan kembali dengan sistem
tabung PVC yang terletak di bagian bawah prototipe.

Kajian dan analisis Preseden 

Kolombia

Ethiopia

Maroko
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Gambar 2.33  A Community Built Fog Catch er
Sumber : Archdialy

Gambar 2.34 A Bamboo Tower
Sumber : Weired.com

Gambar 2.35 Harvesting Fresh Water With a Fog Catcher
Sumber : ScienceBuddies



Warka Water
Vitturi membuat Warka Water adalah struktur yang dirancang
khusus untuk mengumpulkan air dari sumber daya alam seperti
bambu dan material yang mudah ditemukan. Struktur ini, yang
dikenal dengan nama Warka Water, diciptakan untuk
mengekstraksi air dari udara. Perangkat ini mampu menampung
uap air yang terdapat dalam hujan, kabut, serta embun yang
tertahan di permukaan menara yang dilapisi dengan jala. Menara
air ini juga dilengkapi dengan kanopi di bagian bawahnya, yang
berfungsi untuk mencegah agar air yang sudah terkumpul tidak
menguap.

Lesson learn :
memanfaatkan penangkapan kabut untuk mengubah menjadi
air dengan menggunakan kain penangkap kabut
bentuk penangkapan kabut tidak hanya dipasang seperti net
tetapi dapat dijadikan sebuah tower tinggi
kabut yang ditangkap akan menjadi sebuah air pada kain
tersebut dan akan mengalir ke tempat penampungan air / pipa
yang disediakan di bawahnya
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Gambar 2.36 Skema A Community Built Fog Catch er
Sumber : Archdialy

Gambar 2.37 Tampak A Bamboo Tower
Sumber : Weired.com

Gambar 2.38 Skema Harvesting Fresh Water With a Fog Catcher
Sumber : ScienceBuddies

Gambar 2.39 Skema A Bamboo Tower
Sumber : Weired.com



Lesson learn :
Penggunaan sistem penangkap kabut.
Sistem ini bekerja melalui jaring Raschel
yang dipasang di atas substruktur,
sehingga kabut melewati jaring tersebut.
Saat ini terjadi, air mengembun menjadi
partikel-partikel kecil yang terkumpul di
dasar.
Sumber pengumpulan air sekunder adalah
Pembangkitan Air Atmosfer melalui
pengumpulan kelembaban dan curah
hujan. Kelembapan akan dilakukan melalui
sistem yang dibuat oleh ETH Zurich untuk
mengumpulkan air dari kondisi lembab. 

CAPE TOWN WATER AWARENESS CENTRE

45

Gambar 2.40 Tampak Atas Cape Town
Sumber : Archdialy

Gambar 2.41 Perspektif Cape Town
Sumber : Archdialy

Gambar 2.42 Skema Cape Town
Sumber : Archdialy



Bendungan
(Reservoir)

Lesson Learn :
Ghajn National Water Conservation Centre adalah
sebuah fasilitas inovatif yang menciptakan
perpaduan harmonis antara fungsi Reservoir
bendungan yang vital dan peran penting dalam
edukasi air. 
Reservoir batu dekat Kuil Megalitik Hagar Qim dan
Mnajdra menunjukkan bahwa sepanjang sejarah
penduduk Kepulauan Malta selalu menganggap
sumber daya air mempunyai kepentingan
strategis (Sapiano, 2008). 

Ghajn: National Water Conservation Awareness
Centre
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Gambar 2.43 Suasana Ghajn
Sumber : Archdialy

Gambar 2.44 Peta Ghajn
Sumber : Archdialy



Pemecahan Persoalan Perancangan



.3



Eksplorasi Konsep Fungsi Bangunan

Dengan memadukan fungsi penangkap kabut, edukasi, dan kantor dalam satu bangunan, menciptakan sebuah
pusat yang holistik untuk pengelolaan air dan kesadaran lingkungan. Hal ini dapat berkontribusi pada
keberlanjutan dan membantu memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat dan pengelolaan sumber daya air
yang bijak di wilayah tersebut.

Fungsi bangunan Sarana Pemanen Air dibagi menjadi
tiga bagian :

Fungsi Premier
Sebagai ruang pengelolaan
air dari penangkapan
kabut atau air hujan

Fungsi Sekunder
Sebagai ruang sudi untuk
pengunjung dapat mempelajari
proses air dan edukasi tentang
air

Fungsi Penunjang
Sebagai raung terbuka
tempat untuk rekreasi
pengunjung yang tersedia
dari toilet parkir, masjid dan
cafe
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Kajian Pengguna Kebutuhan Ruang
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Tabel 3.1  Kebutuhan Ruang
Sumber : Penulis, 2023



Program Ruang
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Tabel 3.2  Program Ruang
Sumber : Penulis, 2023
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Pengguna dan fasilitas

untuk mengelola manajemen pemanen air dan  
menyelengarakan pengelolaan atau air bersih kepada
pelanggan serta pendistribusian/penjualan air baku  
dalam rangka peningkatan derajat kesehatan
masyarakat

PEKERJA

WARGA ROWOSARI
masyarakat rowosari yang mengacu pada dampak
krisis air dan ingin berlangganan air bersih serta bagi
yang menginginkan pengetahuan terkait sistem air
bersih (rain water harvesting dab penangkapan
kabut)

PELAJAR/PENGUNJUNG

sebagai tempat untuk memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai sistem air bersih (rain water
harvesting dab penangkapan kabut)

Pegawai / servis merupakan orang yang berada dalam
perintah pengelola untuk membantu berjalannya
aktivitas yang pada pada kantor penampungan air ini.

SERVICE
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Konsep Hubungan Ruang

untuk mengelola manajemen pemanen air dan  
menyelengarakan pengelolaan atau air bersih kepada
pelanggan serta pendistribusian/penjualan air baku  
dalam rangka peningkatan derajat kesehatan
masyarakat

DIAGRAM AKTIVITAS "PEKERJA"

Pekerja

Datang/pulang Parkir Lobby

bekerja

Istirahat/kantin

Kamar mandi

Mengontrol

Menyusun laporan

Evaluasi

Mengelola
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DIAGRAM AKTIVITAS "WARGA ROWOSARI"

DIAGRAM AKTIVITAS "PELAJAR/PENGUNJUNG"

Warga Rowosari

Meminta Informasi

Melapor
gangguan/keluhan

Melakukan
pembayaran

Mengajukan
permohonan

Datang/pulang Parkir Lobby

Istirahat/kantin

Kamar mandi

kegiatan edukasi

Pelajar/Pengunjung

Datang/pulang Parkir Lobby

Istirahat/kantin

Kamar mandi

kegiatan edukasi
air
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Parkir

Analisis Hubungan Antar Ruang

Kantor
Pemanen

Air

Galeri
Edukasi

Edukasi
indoor

Edukasi
Outdoor

Cafe

Penampu
ngan Air Sediment

asi

Filter air
Reservoir

Masjid

Toilet

Kantor
pengelola

R
Pegawai

Kantor
pengelola

R
Pegawai

Costumer
service
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Parkir

Reservoir

Pengolahan air

Penampungan air

Edukasi

outdoor

Parkir

Reservoir

Pengolahan air

Penampungan air
(terasiring)

Edukasi

outdoor

Konsep Tata Massa terhadap lingkungan

Zonasi
meletakan bangunan per fungsinya guna
mempermudah pengelaolaan dan mengetahuinya.
serta dengan penataan dengan bentuk asimetris
dapan memanfaatkan ruang karena memiliki lahan
yang cukup sempit

Vista
vista menarik pada arah utara, dimana lokasi
pengunjung dapat melihat kemegahan bangunan.
sehingga, tetap memperlihatkan pirmida serta
meletakan bangunan wisata edukasi pada sisi utara
dengan penambahan terasiring air
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Gambar 3.1 Konsep Zonasi
Sumber : Penulis,2023

Gambar 3.2 Konsep Vista
Sumber : Penulis,2023



Iklim
Massa bangunan yang dipecah sebagai respon
terhadap sirkulasi angin. kontur yang terdapat pada
lokasi dapat dimanfaatkan sebagai respon air hujan
guna menyimpan air

serta bangunan lainnya dibentuk memanjang
mengarah ke utara dan selatan guna mengurangi
bukaan pada sisi timur dan barat

Iklim
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Aksesibilitas

Akses
Dalam konteks ini, menemukan bahwa pemanfaatan
akses jalan yang telah ada sangat menguntungkan
yang dengan tegas memberikan keleluasaan dan
kemudahan bagi kendaraan untuk masuk dan keluar.
Keadaan ini menciptakan sebuah solusi akses yang
efisien dan praktis, memungkinkan kendaraan untuk
mengakses wilayah tersebut dengan lancar, tanpa
hambatan yang signifikan, dan dengan penggunaan
infrastruktur yang sudah ada, hal ini juga mampu
mengurangi dampak lingkungan dan biaya tambahan
yang terjadi akibat pembangunan jalan baru

Gambar 3.3 Konsep Iklim
Sumber : Penulis,2023

Gambar 3.4 Konsep Aksesibilitas
Sumber : Penulis,2023



Analisis TRIZ
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Kontradiksi

olume of moving objecct 

27. Reability

Jika sarana penampungan air dibangun maka
kebutuhan air terpenuhi tapi kapasitas tempat dan
penyimpanan yang terbatas

Kontradiksi

26. Quantity of subtance

6. Area of stationery

Jika sarana penampungan air dibangun maka
membantu konservasi air tapi lahan yang digunakan
menjadi terbatas

Kontradiksi

39. Productivity

5. Area of moving object
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Gambar 3.5 Flow Chart TRIZ
Sumber : ResearchGate

Tabel 3.4  Kontradiksi 1
Sumber : Penulis, 2023

Tabel 3.4  Kontradiksi 2
Sumber : Penulis, 2023



Solusi
Jika sarana penampungan air hujan dibangun maka kebutuhan air terpenuhi tapi
kapasitas tempat dan penyimpanan yang terbatas

2. Taking Out
Mengurangi sebagian lahan (sirkulasi eksisting) untuk diprgunakan
untuk kain penangkap kabut agar tidak terpotong dan
mempermudah akses bagi manusia

Mengurangi sirkulasi yang ada, dengan tujuan mencegah kain
terpotong oleh bangunan dan menjaga kelancaran lalu lintas di jalan.
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Gambar 3.6 Tampak atas lokasi
Sumber : Maps Gambar 3.7 Bagian penerapan TRIZ

Sumber : Penulis,2023



Memanfaatkan Pohon atau
Tanaman:

Tanaman atau pohon yang
ditanam di sekitar area
penangkapan kabut dapat
membantu menciptakan getaran
saat daun-daunnya bergoyang
oleh angin.

18. Mechanical vibration

Tingkatkan Kemiringan Jaring:
Merancang jaring dengan kemiringan yang lebih curam
dapat guna membantu air mengalir lebih cepat ketika terjadi
getaran akibat angin

Sensor Level Air : Sensor ini dapat menggunakan berbagai
teknologi seperti ultrasonik, elektromagnetik, kapasitif, atau
sensor optik untuk mendeteksi tingkat air pada kain. lalu jika
dirasa sudah cukup berat, alat getar kain (vibration) tersbut
akan bergetar dan merontokan air pada kain tersebut

62

Gambar 3.8 Konsep Skema Mechanical Vibration
Sumber : Penulis, 2023



40. Composite materials

Material Komposit Penangkapan Air:
Menggunakan material komposit yang dirancang khusus untuk menangkap tetesan air dari kabut dengan
efisiensi yang tinggi. Material ini dapat memiliki permukaan yang sangat hidrofilik atau struktur mikroskopis
yang mendukung penangkapan air.
Efisiensi pengumpulan meningkat jika serat pengumpulan/diameter lubang saringan yang lebih sempit. 
Institute of Textile Technology and Process Engineering (DITF) Denkendorf dan The University of
Tübingen telah berkolaborasi untuk mengembangkan tekstil penangkap air dari udara dengan menggunakan
pendekatan model struktur kain Spacer. Untuk dapat berfungsi secara optimum, kain penangkap air dari
udara harus memiliki sifat tahan sobek, breathable, dan self-cleaning, disamping harus memiliki porositas
yang baik.
kain rajut spacer yang mereka hasilkan dengan konstruksi khusus mampu menghasilkan tangkapan air
hingga 8 liter per hari untuk setiap satu meter persegi kain (sekitar 80% dari kandungan aerosol air di
udara) dibandingkan dengan kain jala konvensional dengan hasil sekitar 3 liter per hari untuk setiap satu
meter.
Kain Spacer atau Kain Double Mesh adalah jenis kain warp-knitting yang dibuat dari 100% poliester. 
Menggunakan filter atau lapisan penyaring yang terbuat dari material berpori untuk menghilangkan partikel-
partikel air dari kabut. Dengan cara ini, Anda dapat mengumpulkan air dari kabut dengan efisien tanpa harus
memiliki perangkat penangkapan yang besar dan berat.

Kain Penangkap kabut
Kain Spacer

31. Porous materials

Jika sarana penampungan air dibangun maka membantu konservasi air tapi lahan yang
digunakan menjadi lebih sempit
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Gambar 3.9 Konsep MAterial Penangkap kabut
Sumber : Penulis,2023



4. Asimetri
Struktur Asimetris untuk Pengumpulan
Air:
Merancang struktur penampungan air yang
memiliki bentuk atau permukaan asimetris.
Hal ini dapat membantu mengarahkan air
dengan lebih efisien ke tempat
penyimpanan.

Asimetri pada Desain Jaring:
Memnggunakan struktur berbentuk
asimetri pada jaring, untuk
menciptakan aliran angin yang tidak
seimbang dan membantu
merontokkan tetesan air dengan
lebih baik

Asimetri dalam Orientasi Jaring:
Mengarahkan jaring penangkapan kabut dengan
sudut atau orientasi yang tidak simetris terhadap
arah angin dominan. dapat menciptakan tekanan
angin yang tidak seimbang dan membantu
mengarahkan kabut ke jaring dengan lebih efisien

Srtuktur arah angin datang 
lebih curam
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Gambar 3.10 Konsep Asimetri
Sumber : Penulis, 2023



Jika sarana penampungan air dibangun maka membantu konservasi air tapi lahan yang
digunakan menjadi lebih sempit

Preliminary action

dengan mempertimbangkan struktur vertikal yang dapat dioptimalkan yang bertujuan untuk mengoptimalkan
penggunaan kain dan memenuhi target luas kain serta memberi kesan luas pada lokasi

Analisis perbedaan dapat ditemukan melalui tinjauan tiga opsi gambar yang berbeda, dengan fokus
pada dimensi ketinggian. Menariknya, semakin tinggi suatu kain, semakin besar pula kebutuhan akan
kain yang diperlukan. Hal ini mengarah pada kemampuan untuk memenuhi luas kain yang ditargetkan,
yang pada kasus ini mencapai sekitar 11.200 meter persegi. 
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Gambar 3.11 Pengaruh Lebar Kain
Sumber : Penulis,2023

Gambar 3.12 Pengaruh Keleluasaan Manusia
Sumber : Penulis, 2023
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Eksplorasi 

Dari Bentuk awal masif Mengikuti pola pada
sirkulasi eksisting

Membagi massa menjadi 3
sesuai funginya masing
masing

Eksplorasi bentuk bangunan

Penangkap air hujan

Membentuk pola silang berulang
menyesuaikan pada bentuk site

membuat perbedaan tinggi pada
jaring dan membuat sisi
datangnya angin lebih curam

Eksplorasi bentuk Struktur Tenda

Gambar 3.13 Eksplorasi bentuk bangunan
Sumber : Penulis,2023

Gambar 3.14 Eksplorasi bentuk Struktur Tenda
Sumber : Penulis, 2023
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Konsep Tata Massa terhadap lingkungan

Gambar 3.15 Konsep peletakan massa bangunan
Sumber : Penulis, 2023



Tali (kabel) Tarik

Kain Penangkap kabut
Kain Spacer

Konsep Struktur dan Material

Tiang/Kolom Penyangga

Menggunakan pondasi bore pile
pada struktur ini.
Pondasi bore pile adalah jenis
pondasi dalam yang umumnya
digunakan untuk mendukung
struktur yang tinggi
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Gambar 3.16 Konsep Struktur dan Material Penangkap Kabut
Sumber : Penulis, 2023



Konsep Struktur dan Material Bangunan

Kolom menggunakan kolom beton
bertulang

Menggunakan Pondasi Footplat

Rangka atap menggunakan Baja
Ringan
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Gambar 3.17 Konsep Struktur dan Material Bangunan
Sumber : Penulis, 2023



Warna Putih :
Warna putih adalah pilihan yang
sangat reflektif, sehingga akan
membantu dalam menarik kabut
dengan efisien. Cahaya matahari
yang dipantulkan oleh
permukaan putih akan memicu
kondensasi air di udara, yang
akan mengarah ke proses
penangkapan kabut yang lebih
efektif.
Putih memiliki kemampuan yang
signifikan dalam mengurangi
penyerapan panas. Ini sangat
penting dalam menjaga suhu
bangunan tetap rendah, sehingga
air yang terkumpul dari kabut tidak
terpapar suhu yang terlalu tinggi.

Konsep Warna

Putih Coklat muda Biru

Warna Biru Muda :
warna yang juga cukup reflektif
terhadap cahaya matahari.
Meskipun tidak sebaik putih,
biru muda tetap dapat
membantu menarik kabut dan
memicu kondensasi air.
Biru muda sering dianggap
sebagai warna yang
menenangkan dan
menyenangkan secara visual. 
Pilihan warna biru muda juga  
mempertimbangkan bagaimana
warna ini cocok  untuk
lingkungan yang memiliki
elemen biru seperti air yang
dominan.

Warna coklat muda :
Warna putih adalah pilihan yang
sangat reflektif, sehingga akan
membantu dalam menarik kabut
dengan efisien. Cahaya matahari
yang dipantulkan oleh
permukaan putih akan memicu
kondensasi air di udara, yang
akan mengarah ke proses
penangkapan kabut yang lebih
efektif.
Putih memiliki kemampuan yang
signifikan dalam mengurangi
penyerapan panas. Ini sangat
penting dalam menjaga suhu
bangunan tetap rendah, sehingga
air yang terkumpul dari kabut tidak
terpapar suhu yang terlalu tinggi.
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Sumber air bersih yang
memanfaatkan air hujan
dan embun 
Air bersih dan aman
Aksesibilitas air sepanjang
waktu
Kualitas layanan yang
andal
Penawaran harga yang
kompetitif

teknisi air  berpengalaman
Jaringan pipa air
Pusat panggilan layanan
pelanggan

Pemeliharaan dan
pengelolaan sistem
Distribusi air bersih
Pemantauan kualitas air
Edukasi pelanggan
tentang penggunaan air
yang efisien

pelayanan yang ramah
dan tanggap
pembelajaran edukasi air
Layanan pelanggan 24/7
Layanan pemeliharaan
sistem
Edukasi tentang
penggunaan air yang bijak

Sumber air hujan dan
kabut
Sistem pengolahan air
Jaringan pipa
Armada pengiriman air
Personil (insinyur, teknisi,
layanan pelanggan)

Otoritas air setempat atau
pemerintah daerah
Produsen peralatan
pengolahan air
Supplier bahan kimia
pengolahan air
Lembaga keuangan untuk
pembiayaan proyek

Biaya bulanan atau tahunan
berlangganan
Pembayaran meteran air
Biaya pengiriman air
Layanan tambahan (perawatan,
perbaikan)

Biaya pengolahan air
Gaji dan tunjangan karyawan
Biaya perawatan sistem
Biaya promosi dan pemasaran

Cost structure

Key Resources

Key Partners Key Activities Value Proposition

Revenue Streams

Customer
Relationships

Channels
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Masyarakat Rowosari dari
seluruh kalangan
Rumah tangga
Pelajar

Customer sagments
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Bisnis (Model Canvas)

Tabel 3.4  Bisnis Model Canvas
Sumber : Penulis, 2023



Hasil Rancangan
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Siteplan
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Situasi
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Denah A
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Denah B
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Denah C
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Tampak A
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Tampak B
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Potongan Kawasan

82



Penyelesaian Masalah
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Penyelesaian Masalah
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Penyelesaian Masalah
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Penyelesaian Masalah
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Aksonometri Struktur
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Aksonometri Struktur
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Sistem Struktur Bangunan
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Struktur Pondasi



Skema MEE dan Plumbing
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Skema Kebakaran dan Barrier Free
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Sistem Pencahayaan dan Penghawaan
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Penerapan Analisis Triz

Mechanical Vibration

Asimetri

Penggunaan mesin getaran agar air rontok terlebih dahulu jika terasa sudah penuh

Struktur asimetris berguna ketika
angin datang dari satu sisi, dibuat
lebih lebar dan curam, sementara dari
sisi datang yang lain, ketinggian
strukturnya bertambah seiring
perjalanan ke belakang.
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Tabel 4.1 Penerapan Kontradiksi 1
Sumber : Penulis, 2023



Penerapan Analisis Triz

Composite Material
Porous Material

Preliminary action

Penggunaan kain rajut spacer yang mereka hasilkan dengan
konstruksi khusus mampu menghasilkan tangkapan air hingga 8
liter per hari untuk setiap satu meter persegi kain (sekitar 80%
dari kandungan aerosol air di udara) dibandingkan dengan kain
jala konvensional dengan hasil sekitar 3 liter per hari untuk setiap
satu meter. Kain Spacer jenis kain warp-knitting yang dibuat dari
100% poliester. 

dengan mempertimbangkan struktur vertikal yang dapat
dioptimalkan yang bertujuan untuk mengoptimalkan
penggunaan kain dan memenuhi target luas kain serta
memberi kesan luas pada lokasi
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Tabel 4.2 Penerapan Kontradiksi 2
Sumber : Penulis, 2023



Eksterior
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Interior
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Perhitungan Keberhasilan Jumlah Air
Air yang dibutuhkan yaitu 126.000 L/hari
Tempat penampungan air yang dibutuhkan 386.1 m2
Jaring penangkap kabut yang dibutuhkan 14.000m2

total volume penampungan air dalam rancangan
ialah 5992 m3. sehingga, rancangan dapat
menampung air yang cukup banyak

(total volume koagulasi 140 m3
Flokulasi 352 m3
Sedimentasi 572 m3
Filter 500 m3
Reservoir 1000 m3)
Ruang yang lebih dapat dimanfaatkan jika air yang
didapat berlebihan

total luas penangkap kabut. 
adalah 14.622 m2 x 11.2 = 163.766
14.622 m2 x 12.5 = 182775 Liter 

sehingga, perkiraan dalam sehari dapat menghasilkan
182.775L / hari nya yang dapat digunakan saat pada
musim kemarau tiba
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Property Size
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Tabel 4.3 Property Size
Sumber : Penulis, 2023



Rencana Anggaran Biaya
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Tabel 4.4 Rencana Anggaran Biaya
Sumber : Penulis, 2023



Estimasi Biaya Bisnis
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Tabel 4.5 Estimasi Biaya Bisnis
Sumber : Penulis, 2023



Pendapatan
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Sumber keuntungan yang berasal dari pendapatan hasil pengelolaan air dengan luas 14.000m2 kain penangkap kabut dan
penampungan air menghabiskan pendapatan Rp 2.890.824.283
Dengan pendapatan bersih pertahunnya Rp 1.726.725.000 per tahun dapat mengembalikan atau memulihkan biaya investasi
dibutuhkan waktu selama 2,4 tahun atau 2 tahun 4 bulan

Tabel 4.6 Waktu pengembalian investasi
Sumber : Penulis, 2023



102

Konten Pemasaran

Pemasaran bisnis difokuskan melalui media sosial, terutama
Instagram, untuk mencapai audiens yang luas dan dapat
diakses dari berbagai lokasi. Untuk memberikan informasi lebih
rinci mengenai bangunan inovatif, hal ini menciptakan sebuah
website yang menawarkan detail lengkap dan akses mudah.
Dengan kehadiran ini di platform online ini, kami berusaha
menyediakan informasi yang transparan dan mudah diakses
bagi semua yang tertarik dengan konsep bangunan yang
memiliki inovasi baru

Gambar 4.1 Konten Pemasaran
Sumber : Penulis, 2023



Evaluasi Rancangan
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Catatan Dosen Penguji 1 dan 2
Mengapa bangunan penangkap kabut berdiri sendiri dan
tidak mengikuti pola bangunan eksisting? Apa
pertimbangan di balik pilihan ini, terutama terkait dengan
desain yang mandiri dan tidak mengadopsi bentuk menara
pada preseden arsitektur?

Tanggapan :
Keputusan untuk membuat bangunan penangkap kabut
berdiri sendiri, tidak mengikuti pola bangunan eksisting
seperti menara, dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan
khusus. Pertama-tama, rancangan penangkap kabut
diarahkan untuk memaksimalkan penangkapan kabut
dengan menyesuaikan proporsi yaitu dengan
menggunakan kain seluas 11.000 m2 dan orientasi secara
optimal, yang tidak sepenuhnya sesuai dengan bentuk
bangunan sekitarnya. Dengan memilih bentuk mandiri,
desain ini dapat dioptimalkan untuk memenuhi
kebutuhan fungsional utamanya, yaitu menangkap
kabut secara efektif
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Catatan Dosen Penguji 1
Dapat mencatat bahwa struktur tersebut cenderung
memiliki bentuk menara yang simetris. Hal ini
dikarenakan menara simetris dapat menghadapi tiupan
angin dengan lebih efektif, mempertimbangkan adanya
beban lateral. Selanjutnya, ketika struktur ini
diimplementasikan dengan menggunakan tenda irregular,
pertanyaan logis muncul terkait dengan logika struktur
dan fungsi esensialnya. Bagaimana hubungan antara
desain struktur irregular dan tujuan esensialnya dalam
menangkap kabut?
Pertimbangan penting juga termasuk dalam aspek
durability atau ketahanan struktur terhadap berbagai
kondisi cuaca dan lingkungan. Seberapa lama daya tahan
struktur ini terhadap elemen-elemen eksternal?

Tanggapan :

Bangunan penangkap kabut yang didesain berdasarkan
pendekatan struktur cenderung memiliki bentuk simetris,
seperti menara. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk
menghadapi tiupan angin dan menanggung beban lateral
dengan lebih efektif. Simetri pada struktur ini dapat
meningkatkan stabilitasnya.
Ketika struktur tersebut diimplementasikan dengan
menggunakan tenda irregular, logika strukturalnya
berkaitan dengan efisiensi penangkapan kabut. Desain
irregular dapat memaksimalkan permukaan penangkapan
dan memungkinkan efisiensi pengumpulan air hujan. Fungsi
esensialnya adalah menangkap dan mengumpulkan kabut
untuk menghasilkan air bersih

TITIK

TITIK

TITIK
TITIK

TITIK

TITIK

TARIK
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Tanggapan :

Rancangan dengan kolom setinggi 40 meter menghadapi tantangan kekuatan akibat beban angin. Oleh karena itu, telah
dilakukan perbaikan dengan mengintegrasikan struktur frame untuk memastikan kestabilan. Dengan demikian, kolom atau
penyangga tersebut dapat tetap kokoh berdiri dan terhindar dari potensi keruntuhan. struktur baja yang dirancang dan
dibangun dengan baik serta menerima pemeliharaan yang tepat dapat memiliki umur pakai yang panjang, puluhan hingga lebih
dari seratus tahun. tapi, Durabilitas sebuah struktur bergantung pada banyak faktor seperti kualitas material, desain struktural,
perawatan, dan kondisi lingkungan.
Kain Spacer adalah Material yang Tahan Lama, strukturnya yang 3D dengan lapisan terpisah, Perawatan yang Mudah,
Ketahanan Terhadap Sinar UV, pencemaran dan debu, ketahanan terhadap tarikan, keausan, dan kondisi lingkungan dalam
konteks penangkapan kabut memiliki umur pakai kain penangkap kabut dapat berkisar antara 3 hingga 10 tahun. Untuk
durabilitas penangkap kabut cenderung lebih perlu perawatan khusus dikarenakan bahan dan alat yang digunakan sangat
sederhana. Sedangkan, bangunan penampung air hujan, durabilitas cenderung bertahan lama meskipun tetap membutuhkan
perawatan untuk bak penampung dan pompa air

Menara dengan
Material Baja
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Catatan Dosen Penguji 2
Dalam membahas aspek estetika di dalamnya. Bagaimana
desain bangunan didalam tenda tersebut mempengaruhi
pengalaman visual? Apakah ada prinsip atau rumus dalam
Teori Inovasi Solusi Teknis (TRIZ) yang dapat diaplikasikan
untuk menyelaraskan keduanya?
dalam konteks penangkapan kabut, data perbandingan
hujan antara Maroko dan lokasi site menjadi relevan.
Bagaimana perbedaan pola hujan di kedua lokasi tersebut
dapat memengaruhi kinerja dan efisiensi penangkapan
kabut?

Parameter Change

mengubah bentuk jaring pada rancangan untuk lebih
menyatu dengan lingkungan sekitar atau memberikan
kesan yang lebih estetis

Tanggapan :

Jika mendesain bangunan penangkap kabut dengan bentuk
mandiri, maka kita dapat mengoptimalkan konfigurasi dan
orientasi untuk meningkatkan efisiensi penangkapan kabut.
Akan tetapi, bangunan penangkap kabut tidak selaras
secara estetis dengan lingkungan sekitar

Dengan rancangan yang telah dimodifikasi untuk menyesuaikan lingkungan sekitar, jaring penangkap kabut memiliki luas sebesar
12.000 m². Sebelumnya, rancangan tersebut memiliki luas 14.000 m². Meskipun mengalami penurunan, luas rancangan yang telah
diubah masih memenuhi target yang diinginkan sebesar 11.000 m². Hal ini diharapkan dapat menghasilkan jumlah air yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan warga di wilayah Rowosari.

Luas Jaring = 14.000m2 Luas Jaring = 12.000m2
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Spheroidality - Curvature

Mengintegrasikan elemen kelengkungan pada permukaan kain penangkap kabut dapat menciptakan desain yang serasi dengan
lingkungan sekitarnya, meningkatkan estetika, dan tetap mempertahankan efisiensi fungsional sebagai alat penangkap kabut.
Kain penangkap kabut secara alami membentuk kurva dengan struktur 3D yang dimilikinya, menciptakan desain yang organik
dan menyesuaikan diri dengan elemen-elemen sekitarnya.

Curve
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Tanggapan :

Perbandingan Lokasi

Data Curah Hujan Maroko Data Curah Hujan Semarang, Indonesia

Maroko:
Maroko menghadapi krisis air yang signifikan dengan curah
hujan yang sangat sedikit, terutama di wilayah pinggiran
gurun Sahara.
Hujan turun secara tidak rutin, dan perubahan iklim
semakin memperburuk kondisi dan meningkatkan risiko
kekeringan.
Maroko menggunakan inovasi penangkapan kabut dengan
memasang jaring yang mengubah kabut menjadi air minum.
Pendekatan ini diadopsi untuk mengatasi krisis air dan
memperoleh sumber air alternatif.

Penangkapan kabut di Maroko dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi krisis air dengan memanfaatkan kabut sebagai
sumber air alternatif.
Di Semarang, di mana krisis air sangat kritis, penangkapan kabut dapat menjadi langkah proaktif untuk memitigasi dampak
kekeringan dan memberikan sumber air tambahan selama musim kemarau.
Meskipun Semarang memiliki curah hujan yang lebih tinggi, namun krisis air yang sangat parah dan kritis di kota ini
menunjukkan bahwa jumlah curah hujan saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan air yang terus meningkat.

Semarang, Indonesia:
Indonesia, termasuk Semarang, menghadapi tingkat krisis
air yang tinggi, dan Pulau Jawa dan Bali tergolong langka
hingga kritis.
Semarang khususnya, terkena dampak krisis air yang
sangat kritis, seperti yang terjadi di Kelurahan Rowosari
yang sering mengalami kekeringan air.
Kelangkaan air bersih di Semarang semakin diperparah saat
musim kemarau, bahkan sumber air seperti sumur dapat
mengering selama beberapa bulan



Catatan Dosen Pembimbing
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Pertimbangan Keandalan Material:
Pembahasan mengenai mudah rusaknya kain
dibandingkan dengan material bangunan lebih kuat
memberikan pemahaman mendalam terkait daya tahan
material yang menjadi dasar struktur penangkap kabut.
Perlu diingat bahwa selain perawatan tahunan,
pemilihan material kain juga memainkan peran penting
dalam memaksimalkan umur pakai dan keandalan
struktur.

Aspek Estetika dan Visual:
Memperbaiki tampilan visual penangkap kabut dengan
mengikuti bentuk menara dan elemen segitiga adalah
pendekatan yang layak, terutama jika lingkungan
memungkinkan. Namun, perlu diperjelas bagaimana
estetika tersebut sejalan dengan tujuan dan kebutuhan
fungsional penangkap kabut, serta bagaimana hal
tersebut dapat meningkatkan dukungan masyarakat.

Dengan mempertimbangkan catatan ini, perlu diingat bahwa
perancangan tidak hanya berkaitan dengan elemen desain
semata, tetapi juga memerlukan keseimbangan antara
keindahan estetika, keandalan struktural, keberlanjutan, dan
dampak pada lingkungan secara keseluruhan.
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